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kebijakan PTM Terbatas adalah bentuk kerisauan pemerintah.
Jika pembelajaran terus dilaksanakan secara online, akan ada
dampak yang cukup serius. Jika pembelajaran dilakukan secara
daring dalam waktu yang panjang terancam tidak akan terjadi
proses pembelajaran. Dampak yang cukup serius itu bukan
hanya mengancam terjadinya learning lost tetapi lebih dari
itu bisa mengancam terjadinya  Lost Generation. Buku ini
sangat bagus karena memaparkan refleksi dan evaluasi terkait
pembelajaran daning pasca masuknya covid-19 di Indonesia
selama satu tahun, Evaluasi dan Refleksi dalam buku ini dapat
menjadi bahan renungan dan penyusunan stratept pembelajaran
ke depan, khususnya di Indonesia.

(Prof. Dr. Zainuddin Maliki, M.54., Angpota Dewan
RI, Kowsi X, Pernade 2019-2024, Ketwa Dewan Pendididean
Jawa Timur 2008-2011 dan 20011-2014)

Dalam situast pandemn COVID-19 mular tahun 2020 hingga
2022, ada beberapa pendapat dan kegelisahan darn masyarakat
dunia mengenai pendidikan, karena di masa it terjadi beberapa
pola untuk antisipasi dan pencegahan, antara lain pembatasan
pembatasan komunitas dan yang di Indonesia dikenal dengan
istilah PPKM. Hal itu mengakibatkan terjadinya banyak
perubahan, khususnya di dunia pendidikan, memiliki dampak
perubahan pada etika penlaku dan psikologis intelektual tanpa ada
panutan seorang guru vang Sangat dibutuhkan oleh anak didik,
tapi di satu sisi lain terjadi perubahan pola teknologi pendidikan
yang sebelum nya tidak mungkin dilakukan, juga ada yang harus
dilakukan dengan motorik khususnya pada KEJURUAN. Ini
bisa dikatakan Lost Generation bidang KEJURUAN.

(Dr. Saiful Rachman, M.Pd., Kepala Dinar Pendidikan
Jawa Timur Periode 2014-2019)

—— (Rafinks! dan Fvaluasi Pambelaaran Darng Fasca Saty Tahun Pandemy Covig- 19 of indamesia) -lil



Pandemu Covid-19 berikut variannya, memaksg Setiap Otan
untuk berpikir solunf, udak terkecuali insan pendidikan, Blende d
learming merupakan opsi yang paling mungkin dipilih, Artiny,
PJ] atau pembelajaran online saja membuat anak dan
tua menjadi jenuh. PTM (pembelajaran tatap muksg)

menjadi pilthan akan mengancam kerawanan,

Orang
5814, jika

Di sinilah diperlukan keterlibatan aktif seluruh pemangky
kepentingan ( stakeholders) agar pendidikan dan pembelajaran
tetap berlangsung secara berkualitas tanpa dihantu bayang.
bayang learning loss maupun lost generation,

Memang dalam konteks pendidikan dan pembelajaran, tarbiyah
dan ta'dib sampai kapanpun tidak bisa di- virtual-kan. Tetap;,
tadnis dan ta’lim masih dapat di- online-kan... meski pembelajaran
berlangsung dengan nirkarakrer.

Dalam buku inj, Anda, para pembaca akan memperoleh
pencerahan, bagaimana pendidikan dan pembelajaran itu harus
ditunaikan di masa pandemi Covid-19. Selamat membaca

(Dr. Ng. Tirto Adi MP, M.Pd, Kepala Dinas Pendidikan

dan Kebudayaan Kabupaten Sidoario ¢ Doktor Manapemen
Pendidikan Universigas Negers Malang).
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IKATA PENGANTAR

ulan Maret 2021, Covid- 19 genap berusia 1 tahun
bersemayam di Indonesia. Banyak sektor yang

terdampak, baik ekonomi, sosial keagamaan dan

khususnya sektor pendidikan,

Rencana pemerintah ingin kembali memasukkan peserta
didik ke sekolah pada bulan Januan 2021 bukan tanpa alasan.
Banvak pakar pendidikan mengkhawatrkan adanya “oss
generation’” tka pembelajaran berlarut-larut dilaksanakan secara
daring, banyak dampak yang dirasakan peserta didik, mulai
dari depresi karena tugas yang bertubi-tubi, dampak radiasi
padget atau laptop akibat rerlaiu lama bennteraksi, aspeli

afektif yang tidak terabscrvasi dan masih banyak lainnya.

Istilah o5t gemeration pertama kali digunakan pada era
pasca perang dunia kesatu. “Hilang” dalam kontcks ini
mengacu pada semangat “bingung, mengembara, tanpa
arah” dari banyak orang vang selamat dari perang di awal

periode pasca perang. Istilah ini juga secara khusus digunakan

{Refleks gan Evaluasi Pambelgiaran Darmg Pasca Satu Titum Pandemi Covig- 19 o indonesia) -V
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1026 yang berjudul The Sun Also Rases.
Wakmu satu tahun bukanlah waktu yang Eiﬂﬁkatl N
s tahun sudah cukup membuat peserta didik enat
S

elgkukan pembelajaran  secara daring. Nilai-njlg yan
disampaikan oleh guru secara daring belum MAMPU sampy;
dengan baik ke peserta didik.

Berikut saya rangkumkan dampak sistemik yang terjad;
pada pembelajaran daring selama satu tahun masa pandem;
menurut dina pendidikan DKI Jakarta: 1). Ancaman Putys
sckolah, 2). Penurunan capaian pembelajaran siswa, 3),
Anak berpotensi mengalami kekerasan rumah tangga yang
odak terdeteksl, 4). Keterbatasan gawai dan kuota interner
sebagar fasilitas penunjang belajar siswa, 5). Anak berisiko
kehilangan pembelajaran atau learning lost, 6). Anak kurang
bersosialisasi,

Karena terjadi banyak PHK di mana-mana, maka para
orangtua banyak yang kehilangan pekerjaannya, schingga
para orangtua tidak mampu lagi membiayai sekolah anak-

anak mereka, sehingga ancaman putus sekolah menjadi tudak
terelakkan Jap;,

Dampak _lct:dua adalah penurunan capaian pembelajaran
4, sudah jamgh terjadi, bahwa pembelajaran di rumah
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menyisakan banyak persoalan, karena peserra didik kita
belum mampu melaksanakan belajar mandin (self directed
learmng). Akhirnya, hampir scbagian besar tugas dan evaluasi

siswa dikerjakan oleh kedua orangtua mereka,

Dampak selanjutnya 1alah anak berpotensi mengalami
kekerasan rumah tangga yang tidak terdeteksi. Memang
masa pandemi ini memaksa hampir selurub keluarga untuk
berdiam di ramah, artinya intensitas bertemu mereka cukup
tinggt dibandingkan dengan sebelum pandemi. Akan tetapi
intensitas bertemunya ndak selalu berujung pada hal positif,
ketika orangtua mendapatkan masalah di kantor misalkan,
atau karena PHEK, lalu di rumah masih harus mendamping
anak-anak mereka belajar, yang terjadi adalah emosi orangtua,
sedikit-sedikit orangtua akan marah pada anak, akhirnya yang

menjadi batunya adalah anak-anak mereka sendin.

Dampak lainnya yaitu Keterbatasan gawai dan kuota
internet sebagai fasilitas penunjang belajar siswa. Tidak semua
siswa di Indonesia adalah keluarga yang mampu, jangankan
untuk membeli kuota internet, membeli makan saja mereka
susah bahkan seringkali menahan lapar. Di sist lain, odak
semua siswa di Indonesia ini ninggal di perkotaan yang fasilitas
internetnya sangat menunjang, banyak dan siswa berada di
pedasaan yang seringkali mengeluhkan jaringan internet yang
ndak stabil.

Karena fasilitas internet ndak terpenuhi  dengan
baik, maka dampaknya adalah anak berisiko kehilangan
pembelajaran  atau learning lost, bukan hanya mereka

kehilangan nilai-nilai afektif dari gurunya, akan rtetapi

—— (Refeks! dan Faluasi Pembeigiaran Daring Pasca Safu Tahun Pandemi Covid-19 o indonesia) -Vl



keterampilan sosial cukup menentukan kesuksesgy, P,
didik. 3. mengurang kejenuhan dalam pembelajy,
rumal. 4). gerak fisik pese rta didik dapat kembalj d;hjdupk
peserta didik dapat kembal bermain basket, futsal, Hl‘;.
hahkan berkejaran dengan teman-temannya di sekoly}, )
anak-anak sckolah dasar dan TK. Gerak fisik in Cuku

na “oent fana ﬂf fﬂ!ﬁmﬂ' Iﬂﬂﬂ atau * ;ﬂ' a?ﬁﬂsufm

pfnﬂﬂg kare
 iismssalim” akal yang sehat berada pada tubuh yang schy,

Blended Jearming memberikan kesempatan yang terh
antuk belajar dari kelas luring transisi ke elearning, Bjyg,
Jearming melibatkan kelas (atau tatap muka) dan belajar onjjn,
Pembelajaran ini sangat efektif menambah efisiensi yny,
kelas instruksi dan memungkinkan peningkatan  diskys;
atau meninjau informasi di luar ruang kelas. Dengan adanys
pembelajaran blended learning ini, setidaknya merupakaq
bentuk upaya dan kewaspadaan kita baik guru, sekolah dan
pemerintah dalam mengurangi dan menghadapi ancaman /o
generation

di

Surabaya, 23 November 2021
Penyunting

Dr. M. Arfan Mu’ammar, M.Pd.I
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S.’lmﬂnnh orang tui, oleh karena itu orang ta harus
mengemban amanah itu dengan cara merawar, mendidik
dan menjaganva agar nantinva menjadi apa yang u:inngml-:anj
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Ingat, s¢iaD anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, “f-'hln

Jdibuthkan peran Orang

Menurut Munib Chatib dalam bukunya Orang Ty
Manisia, disebutkan bahwa “setiap anak yang dilahirky,
mempunyal Grrah Dlahiah, vaitu kekuatan untuk mendekag
Tuhan dan cenderung berperilaku baik. Ibarat bangunan
Gtrah adalah fondasi, sehingga bangunan (manusia) yang
betdiri di atasnya mestinya adalah bangunan kebaikan dan jik,
terjadi sebaliknya, pasti ada faktor penyebabnya.” Selain ity,

tua dalam mendidik anak. anaknyy

orang tua harus memahami bahwa kemampuan anak kita i
seluas samudera, yang meliputi kemampuan kognitif, afekaf,
dan psikomotorik. Kemampuan kognitif akan menghasilkan
daya pikir positif, kemampuan afekuf akan menghasilkan
nilai dan karakter yang manusiawi sesuai fitrahnya, serta
kemampuan psikomotorik akan menghasilkan karya yang
bermanfaat dan penampilan yang dahsyat. Jadi, sebagal orang
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Kendala Orang Tua dalam Mendampingi Anak di Masa
Pandemi Covid-19

Efek pandemi | wid-19 sangat mempengaruhi proses
pfmhr:lmmn pescrea ik, Tidak dapat dip ungkirt lagi bahwa
i merupakan muaso vang hampir dialami pleh semua
orang tua, dalam mendid . anaknava batk mula ungkat PAUD
hingga perguruan nngg b {asil penebnan yang dilakukan oleh
lstikomah, dkk. (2020 menunjukkan hahwa terdapat hma
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vai: pertamg, kesuliran orang tud saat mfﬂdﬂmpiﬂﬂi belajar
Putra-putninya; kedua, beban belajar peserta didik menjadi
terldu bamyak vang menyebabkan anak sull memaham

1. ]
kendala vang dihadapi orang tua
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MEWASPADAI ANCAMAN
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Evaluasi dan Refleksi dalam buku ini dapat menjadi bahan renungan
dan penyusunan strategi pembelajaran ke depan, khususnya di
Indonesia. (Prof. Dr. Zainuddin Maliki, M.Si., Anggota Dewan R,
Komisi X, Periode 2019-2024. Ketua Dewan Pendidikan Jawa Timur
2008-2011 dan 2011-2014)

Memang dalam konteks pendidikan dan pembelajaran, tarbiyah dan
ta'dib sampai kapanpun tidak bisa di- virtual-kan. Tetapi, tadris dan
ta’lim masih dapat di- online-kan...meski pembelajaran berlangsung
dengan nirkarakter,

Covid-19 mendarong terjadinya perubahan pola teknologi pendidikan
yang sebelumnya tidak mungkin dilakukan, akan tetapi ada juga yang
tidak bisa dilakukan dengan pembelajaran motorik, khususnya pada
KEJURUAN. Hal Ini juga bisa dikatakan Lost Generation bidang
KEJURUAN. (Dr. Saiful Rachman, M.Pd,, Kepala Dinas Pendidikan Jawa
Timur Periode 2014-2019)

Dalam buku ini, Anda, para pembaca akan memperoleh pencerahan,
bagaimana pendidikan dan pembelajaran itu harus ditunaikan di masa
pandemi Covid-19. Selamat membaca (Dr. Ng. Tirto Adi MP, M.Pd,
Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayoon Kobupaten Sidoarjo &
Doktor Manaojemen Pendidikan Universitos Negeri Malang).

E T LR R LT N
Penerbit [ Sahabal Penakia
SAHABAT PENA KITA r@mmm I'"IIII."““
—_  wwwsahabalpenakilaid g 416061

.'l”u



